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Abstract 

Trhis comrmunity serrvice actirvity aims to provride educration related to trhe concept of Beryond Urse Drate 

(BUD) in syrup preparations and eye drops, especially for high school students. Be ryond Urse Drate 

(BUrD) is thre expiration date fror a drrug afrter its primary packaging hras beern opened orr tampered with, 

which is different from the expiration date listed on the packaging. Information about BUD is very 

important to avoid using drugs that have passed their stability period, so that they remain safe and 

effective. Through this counseling activity, students are introduced to the deadline for the use of syrup 

and eye drops preparations, and are given an understanding of the correct way to store drugs. The 

methods used include lectures, interactive discussions, and educational games to strengthen 

underrstanding. Irt irs horped thrat thris activrity cran incrrease studernts' awrareness orf the importance of BUD, 

as well as equip them to disseminate this infor rmation tro their famirlies arnd thre surroun rding crommunity. 
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ABSTRAK 

Kegriatan pengabdrian keprada marsyarakat irni bertujuan untruk membrerikan edukasi terrkait konsep 

Beyrond Usre Drate (BUD) dalam sediaan sirup dan tetes mata, terutama pada siswa SMA. Breyond Usre 

Drate (BUrD) adalrah batras wakrtu penggrunaan orbat sertelah kemasran primernya dribuka atrau dirusak, yang 

berbeda dengan tanrggal kedarluwarsa yarng tercrantum padra kemasran. Informasi mengenai BUD sangat 

penting untuk menghindari penggunaan obat yang telah melewati masa stabilitasnya, sehingga tetap 

aman dan efektif. Melalui kegiatan penyuluhan ini, siswa diperkenalkan pada batas waktu penggunaan 

obat sediaan sirup dan tetes mata, serta diberikan pemahaman mengenai cara penyimpanan obat yang 

benar. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan permainan edukatif untuk 

memperkuat pemahaman. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang 

pentingnya BUD, serta membekali mereka untuk menyebarkan informasi ini kerpada kelruarga dan 

masyarrakat sekirtar. 
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1. PENrDAHULUAN 

Kebiasaan menyimpan obat di rumah sudah sangat umum kita temui. Hampir di setiap rumah, 

biasanya ada obat yang disiapkan untuk keadaan darurat. Hal ini lebih penting lagi jika obat tersebut 

membutuhkan pengawasan khusus, seperti obat keras atau antibiotik. Namun, jika penyimpanannya 

tidak dilakukan dengan benar, bisa saja terjadi kesalahan dalam penggunaan atau penyimpanan yang 

tidak sesuai, yang akhirnya memengaruhi kualitas obat. 

BUrD atau Beyrond Usre Drate adalah batras wraktu pengrgunaan obrat seterlah dirracik ataru setrelah 

kemrasan aslinya diburka artau rursak. Menyampaikan cara penyimpanan yrang benar dan batas 

penggunaan obat ini kepada pasien adalah tanggung jawab tenaga kefarmasian. Tenaga kesehatan 

berperan pentring dalamr memberikan informrasi terkrait keserhatan, terurtama tentang penggunaan obrat 

yang aman dan efektif. 

 

2. MrETrODE 

Kegiatarn pengarbdian kerpada masyrarakat irni dilakrsanakan melarlui bebrerapa langkah yang 

tersusun rapi. Tahap pertama adalah persiapan, yang melibatkan survei lokasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Medan untuk memahami kebutuhan serta kondisi siswa. Materi edukasi 

disiapkan dalam bentuk presentasi PowerPoint, berisi informasi penting tentang cara menggunakan obat 

setelah kemasannya dibuka.. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan pemberian 

materi edukasi mengenai "Beyond Use Date" (BUD) dalam sediaan sirup dan tetes mata. Metode 

penyampaian yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan 

interaksi dengan siswa. Selain itu, terdapat kegiatan permainan (break games) dan kuis berhadiah untuk 

membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai cara penggunaan obat sirup dan tetes mata setelah 

kemasan primer dibuka. Dengan metode ini, diharapkan siswa dapat memahami dan mengingat 

informasi yang disampaikan mengenai BUD dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. HrASIL DrAN PEMrBAHASAN 

Harsil dran pembarhasan darri kegiratan pengarbdian keparda masyrarakat irni mencakup beberapa poin 

penting yang menunjukkan dampak dari edukasi yang diberikan kepada siswa. 

1. Setelah pelaksanaan kegiatan, siswa diharapkan dapat mengetahui batas waktu penggunaan 

obat sirup dan tetes mata setelah kemasan primer dibuka. Edukasi yang dilakukan melalui 

ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

"Beyond Use Date" (BUD) dan pentingnya memperhatikan tanggal kedaluwarsa obat. 

2. Kegriatan irni jurga berrtujuan urntuk mernambah wrawasan sisrwa tenrtang bagarimana carra 

menyimpan obat dengan benar, sehingga dapat mencegah kesalahan dalam penggunaan obat 

yang dapat berakibat pada kesehatan. Melalui metode interaktif seperti permainan dan kuis, 

siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar, yang berkontribusi pada peningkatan 

pengetahuan mereka. 

3. Evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa 

tentang BUD, yang diharapkan dapat mereka sampaikan kepada keluarga dan masyarakat 

sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada 

siswa, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat secara lebih luas 

mengenai penggunaan obat yang aman dan efektif. 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan 

berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang BUD dan 

peran penting apoteker dalam masyarakat. 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiartan pengarbdian keparda marsyarakat irni adralah bahwa edukrasi menrgenai 

"Beyrond Urse Darte" (BUD) pada sediaan sirup dan tetes mata sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, khususnya siswa di SMA Negeri 1 Medan. Melalui metode penyuluhan yang 

meliputi ceramah, diskusi, dan kegiatan interaktif, siswa berhasil memahami bartas wakrtu penggurnaan 

orbat seterlah kermasan prrimer diburka, serta cara penyimpanan obat yang benar. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa tentang BUD, yang diharapkan dapat mereka sampaikan 

kepada keluarga dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat langsung kepada siswa, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang penggunaan obat yang aman dan efektif. Diharapkan, siswa yang mengikuti kegiatan ini dapat 

menjadi agen perubahan dalam menyebarkan informasi penting mengenai BUD dan peran apoteker 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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